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AbstrakPenelitian in bertujuan untuk mengetahui pengaruh feses ayam niaga pedaging sebagai pencampur feses sapipotong untuk vahan baku pembuatan pupuk organik dari aspek kandungan vahan organik dan mengetahuipengaruh pemberian pupuk hasil fortifikasi terhadap jumlah produksi segar rumput gajah. Materi yang digunakanadalah feses sapi potong sebanyak 930 kg, feses ayam niaga pedaging 270 kg, EM4 2,4 liter.  Metode penelitian inimenggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan (R) yaitu: R0 : feses sapi potong 100% (50kg), R1 : feses sapi potong 85% (42,5 kg) + feses ayam niaga pedaging 15% (7,5 kg), R2  : feses sapi potong 70% (35 kg) + feses ayam niaga pedaging 30% (15 kg), R3 : feses sapi potong 55 % (27,5 kg) + feses ayam niagapedaging 45 (22,5 kg) dengan enam kali ulangan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kandunganbahan organik dari R0, R1, R2, dan R3, masing-masing 43.071%, 34.075%, 27,815%, dan 36.098%. Analisis hasilvariansi menunjukkan bahwa rata-rata bahan organik yang tidak menggunakan kotoran ayam broiler komersial(R0) lebih tinggi daripada menggunakan setiap perlakuan kompos.Hasil analisis seragam menunjukkan pemberianpupuk kompos pada rumput gajah berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap produksi hijauan segar rumputgajah, hal tersebut diduga karena kompos belum terdekomposisi dengan sempurna dan kandungan unsur harakompos rendah sehingga belum cukup memberikan unsur hara tambahan yang dibutuhkan oleh tanaman.
Kata Kunci : Fortifikasi, SapiPotong, Ayam Niaga Pedaging, Produksi Segar, Rumput Gajah
Abstract
The purpose of this study was to determine the effect of commercial broiler chicken feces as mixing beef cattle feces to
raw material organic fertilizer from organic material aspects of the content and determine the effect of fertilizer
results fortification against the total production of fresh grass. The material used is beef cattle feces as much as 930
kg, the commercial broiler chicken feces 270 kg, 2.4 liter EM4. This research method using a completely randomized
design (CRD) with four treatments (R), namely: R0: 100% beef cattle feces (50 kg), R1: beef cattle feces 85% (42.5 kg)
of commercial broiler chicken feces + 15% (7.5 kg), R2: beef cattle feces 70% (35 kg) + commercial broiler chicken
feces 30% (15 kg), R3: beef cattle feces 55% (27.5 kg) + commercial broiler chicken feces 45 ( 22.5 kg) with six
replications. The results showed that the average content of organic material of R0, R1, R2, and R3, respectively 43
071% 34 075%, 27.815%, and 36 098%. Analysis of variance results showed that the average organic material are not
using a commercial broiler chicken manure (R0) is higher than using each treatment compost. Results of the analysis
showed uniform administration of composting grass effect is not significant (P> 0.05) on the production of fresh
forage grass, presumably because it is not yet decomposed compost perfectly and the nutrient content of compost so
low that has not quite provide additional nutrients needed by plants.
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PENDAHULUANLimbah akan berdampak burukapabila pengelolaannya kurang tepatyaitu mengakibatkan penyakit yangdapat menyerang ternak maupunmanusia.  Penanganan feses yang kurangbaik akan dapat menimbulkanpencemaran lingkungan, oleh karena ituperlu dilakukan upaya untuk mengurangipencemaran lingkungan denganmemanfaatkan feses untuk keperluanlain yang lebih bermanfaat.  Salah satucara adalah dengan dibuat kompos.Kondisi lahan pertanian akhir-akhirini mengalami masalah kerusakankesuburan yang sangat serius,kandungan bahan organik tanahmenurun, tekstur tanah yang keras, dantingkat keasaman yang meningkat,produksi pertaniannya semakinmenurun sebagai akibat dari pemberianpupuk anorganik yang semakinmeningkat.Kelangkaan pupuk an-organik danturunnya kualitas lahan karenakandungan organik pada lahan semakinberkurang sehingga membuat kesuburanlahan pertanian sangat menurun.  Akibatyang ditimbulkan adalah turunnyatingkat produksi pertanian. Untukmengatasi permasalah tersebutdilakukan usaha menggalakkan kembaliproduksi kompos kandang menjadiaktivitas pertanian yang menarik.Berkurangnya kandungan organik lahanhanya dapat diperbaiki denganmenggunakan kompos kandang.Fortifikasi antara feses sapi potongdengan feses ayam niaga pedaging sangatbaik untuk pembuatan pupuk, karenafeses sapi potong yang kandungan bahanorganiknya rendah, kemudian difortifikasikan dengan feses ayam niagapedaging yang kandungan bahan organik
lebih tinggi akan diperoleh pupukorganik dengan kandungan bahanorganik lebih kompetitif apalagi  dapatdiaplikasikan pada tanaman rumputgajah (Pennisetum Purpureum) dariaspek jumlah produksi segar dan kering
METODE PENELITIANBahan yang digunakan dalampenelitian adalah feses sapi potong 930kg (6 x 155 kg), feses ayam pedaging 270kg (6 x 45 kg) dan aktifator EM4 2. 4 liter.Alat-alat yang digunakan adalahthermometer tanah, soil tester,timbangan digital, timbangan kodok ataukwintal, kertas label, cangkul, sekop,paralon, kertas buram, kaca, gelas ukurdan pipet tetes.Menyiapkan semua materi dan alatpenelitian, menimbang bahan bakupenelitian sesuai dengan komposisi yangtelah ditetapkan yaitu feses sapi potong930 kg, feses ayam niaga petelur 270 kgdan aktifator EM4 2,4 liter.Penelitian Tahap I (Pembuatan Kompos)Penimbangan feses sapi potong danfeses ayam niaga petelur disesuaikandengan dosis per perlakuan sebagaiberikut:R0 : Feses sapi potong 100%(50 kg), Feses ayam niaga petelur 0% (0kg)R1 :  Feses sapi potong 85% (42,5kg), Feses ayam niaga petelur 15% (7,5kg)R2 :  Feses sapi potong 70% (35 kg),Feses ayam niaga petelur 30% (15 kg)R3 :  Feses sapi potong 55% (27,5kg), Feses ayam niaga petelur 45% (22,5kg) Setelah selesai ditimbang campurfeses sapi potong dengan feses ayam
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petelur kemudian diaduk hingga merata.Menuangkan campuran larutan EM4 2,4liter + gula pasir 0,75 kg + air yang kedalam campuran feses dan diaduk hinggamerata. Campuran tersebut kemudiandibentuk gundukan dan ditutup dengankarung. Jangka waktu 7 hari gundukantersebut dilakukan pembalikan, setelah14 hari kompos sudah jadi dan siapuntuk digunakan.Penelitian Tahap IIPersiapan lahan yang akandigunakan sejumlah 24 petak. Stekditanam pada petak yang sudahdisediakan sejumlah 15 stek.Pemberian/pengacakan label pada setiappetak untuk menentukan perlakuan yangdiberikan. Pemupukan dilakukan padasaat rumput sudah berumur 20 hari daripenanaman atau rumput sudah berakardan memiliki tunas. Rumput gajah diberipupuk kompos sebanyak 0,5 kg setiapstek sehingga banyaknya pupuk yangdiberikan adalah 7,5 kg/petak dengancara memendam pupuk di dalam tanahsedalam 10 cm dan jarak dari tanamansekitar 15 cm. Cara pemberian pupuksebagai berikut :Perlakuan 0: Kompos (R0) diberikanpada satu stek rumput gajahPerlakuan 1: Kompos (R1) diberikanpada satu stek rumput gajahPerlakuan 2: Kompos (R2) diberikanpada satu stek rumput gajahPerlakuan 3: Kompos (R3) diberikanpada satu stek rumput gajah.Tahap PengukuranPengukuran Kandungan Bahan OrganikKomposKadar bahan organik menggunakanmetode pembakaran dengan tanur(Aristiani,2010) sebagai berikut: (1)
Mengeringkan cawan dalam oven dengansuhu 105˚ C selama 1 jam kemudiandimasukan kedalam desikator kuranglebih 15 menit; (2) menimban cawan ( Agram ); (3) Memasukan sampel komposkedalam cawan kemudian dikeringkandalam oven pada suhu  105˚ C selama 14jam; (4) Masukkan cawan yang berisisampel kedalam desikator selama 15menit; (5) Menimbang kembali (B gram )setelah ditanur pada suhu 600˚ C selama3 jam; (6) Masukkan kedalam desikatorkurang lebih 15 menit setelah abudiperoleh dari hasil pembakaran dengantanur dan setelah dingin ditimbangkembali (C gram); (7) Menghitung kadarabu; (8) Menetapakan kadar bahanorganik melalui perhitungan yaitu 100%-% abu.Produksi Rumput Segar (Bobot Segar)Pengukuran dilakukan pada saatpanen yaitu dengan cara : Setiap petakrumput dilakukan pemanenan denganmemotong rumput ± 5 cm daripermukaan tanah. Hasil pemotongantersebut kemudian ditimbang dan dicatathasilnya. Hal tersebut dilakukan jugaterhadap petak lainnya yang berjumlah24 untuk mengetahui produksi segarrumput gajah setiap petaknya.
Rancangan PercobaanPenelitian menggunakanRancangan Acak Lengkap (RAL), denganperlakuan sebagai berikut :R0 :  Feses sapi potong 100% (50 kg),Feses ayam niaga pedaging 0% (0 kg)R1 :  Feses sapi potong 85% (42,5kg), Feses ayam niaga pedaging 15% (7,5kg)
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R2 : Feses sapi potong 70% (35kg), Feses ayam niaga pedaging 30 % (15kg)R3 :  Feses sapi potong 55% (27,5kg), Feses ayam niaga pedaging 45%(22,5 kg)Model persamaan yang digunakanadalah :Yijk = µ + τi + εijKeterangan :Yijk = Variabel respon yang diamati danpengaruh taraf ke- i ulangan ke- jµ    = Pengaruh rata-rata sebenarnya(nilai tengah respon)τi = Pengaruh sebenarnya dari tarafke – i perlakuanεij = Galat percobaan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi Penanaman Rumput GajahLokasi penanaman rumput gajah(Pennisetum purpureum) adalah di lahankebun rumput Experimental FarmUniversitas Jenderal SoedirmanPurwokerto dengan ketinggian kuranglebih 100 m di atas permukaan laut.Menurut Direktorat Jenderal Peternakan(1989) pada ketinggian 0 – 1500 meterdiatas permukaan air laut rumput gajahdapat tumbuh dengan dengan subur. Jadipada ketinggian kurang lebih 100 meterdiatas permukaan laut seperti padalokasi penanaman cocok untukpertumbuhan rumput gajah.Rinsema (1983) menyatakanbahwa persyaratan pH yang dikehendakioleh tanaman sangat bervariasi,kebanyakan tanaman tumbuh kurangbaik pada pH kurang dari 5. Sarief (1989)menyatakan bahwa tanah yang memilikipH antara 5,5 sampai 7,5 (mendekatinetral) mengandung unsur hara dalamjumlahcukup banyak didalam tanah.
Aminudin dan Hendarto (1999)menyatakan pH tanah mempengaruhiketersediaan unsur  hara. Ketersediaanunsur hara akan semakin tinggi jika pHtanah meningkat hingga berkisar antara5,5-7,5 (mendekati netral). Umumnyaunsur hara mudah diserap akar tanamanpada pH sekitar netral, karena pada pHtersebut unsur hara mudah larut dalamair, aktivitas biologi/perkembanganmikroorganisme juga optimal pada pHtanah tersebut. Bakteri berkembangdengan baik pada pH 5,5 atau lebih,sedangkan pada pH kurang dari 5,5perkembangannya akan terhambat. Hasilpengukuran derajat keasaman tanah(pH) dilahan penelitian menunjukkan pHtanah rata-rata 6,4. Berdasarkan hasilpengukuran pH tersebut maka keadaantanah di lahan penelitian termasuk baik,di duga mikroorganisme dalam tanahjuga dapat beraktivitas dengan baiksehingga dapat meningkatkan kesuburantanah
Kandungan Bahan Organik KomposFungsi biologis bahan organikadalah sebagai sumber energi danmakanan tanah, sehingga dapatmeningkatkan aktivias mikroorganismetanah yang sangat bermanfaat dalampenyediaan hara tanaman. Kandunganbahan organik merupakan salah satuparameter kualitas kompos, semakintinggi kandungan bahan organiknyaberarti kompos tersebut semakinberkualitas. Rataan Bahan organik padakompos seluruh perlakuan memilikirataan 35,26 %. Bahan organik padaperlakuan R0 memperoleh rataan43,07%, perlakuan R1 sebesar 34,07%, R2sebesar 27,81%, R3 mempunyai bahanorganik dengan rataan sebesar 36,09%(Gambar 1).
Prayogi Sunu,. Pengaruh Fortifikasi Kandungan Bahan Organik dari Pupuk Organik Berbahan
52
Berdasarkan (Gambar 1) rataanbahan organik pada kompos yang tidakmenggunakan feses ayam niaga pedaging(R0) lebih tinggi dibandingkan dengankompos menggunakan feses pada tiapperlakuan, namun demikian ternyatapada pengujianlebih lanjutdenganBNThal ini menunjukan bahwapenggunaan feses ayam niaga pedagingsebagai fortifikator tidak berpengaruhnyata pada bahan organik kompos.Menurut Astuti (2005), salah satustandar kualitas kompos yaitumengandung bahan organik minimum27% dan maksimum 58%. Selain ituSutanto (2002) menyatakan bahwa hasilakhir kompos mengandung 30%-60%bahan organik. Berdasarkan hasilpenelitian tersebut dapat diasumsikanbahwa dari semua perlakuan dalampenelitian masih memenuhi standarkualitas kompos yang baik karena hasilrataannya diatas 30%. Hal ini berartikompos yang dihasilkan dalam penelitianini masih memenuhi standar dari Sutanto(2002) maupun Astuti (2005).Hasil penelitian didapat kandunganbahan organik menunjukan adanyapenurunan, kandungan bahan organikpaling rendah dicapai oleh R2 dimanakomposisi bahan untuk feses sapisebanyak 70% (35 kg), dan feses ayam
niaga pedaging 30% ( 15 kg), penurunandilanjutkan oleh perlakuan R1 yaitusebesar 34,075%, kemudian R3 yaitu36,098 hal ini diduga antara laindikarenakan adanya senyawa karbonyang hilang ke udara selama prosespengomposan. Persenyawaan zat arang(C), selulosa, hemiselulosa, dan lain-laindiurai menjadi CO2 dan air akan hilang keudara dan menyebabkan kadar karbonakan menurun (Triatmojo, 2001). Rataanbahan bahan organik tertinggi dicapaioleh perlakuan R0 atau kontrol dimanabahan baku hanya feses sapi potog sajayaitu sebesar 43,071 hal ini didugadisebabkan adanya proses dekomposisiyang berlangsung secara alami sehinggapanas dan penguapan yang dihasilkanjuga rendah sehingga diperoleh rataanyang lebih tinggi. Untuk lebih jelasnyadapat dilihat pada  gambar 2Bahan organik merupakanperanan penting dalam usahapeningkatan efisiensi penggunaan pupuk,karena dapat memasok berbagai unsurhara makro dan mikro dan hampirseluruh kandungan hara dalam bahnorganik dapat diserap tanaman setelahmelalui proses dekomposisi. Bahanorganik juga merupakan sumber energibagi mikroorganisme dan setelahmikroorganisme tersebut akan mati akan
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melepas unsur hara  sehingga dapatdimanfaatkan oleh tanaman. (Purnomo,2006).
Pengaruh Pupuk Organik Terhadap
Produksi Hijauan Segar Rumput
GajahHasil analisis seragammenunjukkan bahwa pemberian pupukkompos pada rumput gajah berpengaruhtidak nyata (P>0,05) terhadap produksihijauan segar rumput gajah, hal tersebutdiduga antara lain karena kompos belumterdekomposisi dengan sempurna dankandungan unsur hara kompos rendahsehingga belum cukup memberikanunsur hara tambahan yang dibutuhkanoleh tanaman. Kompos dapatmemperbaiki struktur tanah sehinggatanah dapat menjadi subur dan bisa
memberikan unsur hara yangdibutuhkan tanaman, tetapimembutuhkan waktu yang cukup lamauntuk proses tersebut (Wahyudi, 2005).Rinsema (1983) menyatakan bahwaunsur hara makro dari pupuk organikmembutuhkan waktu untuk bereaksidengan tanaman. Pemakaian pupukorganik yang teratur pada akhirnya akanmeningkatkan hasil tanaman. Nitrogendalam pupuk alam sebagian dapatlangsung diserap oleh tanaman sisanyatersedia secara berangsur-angsursebagai akibat proses penguraianmikrobiologis (Sari, 2010). Dalampenelitian diduga pemberian komposkurang sehingga kebutuhan tanamanbelum tercukupi untuk produksi yangoptimal.
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Hasil penelitian (Gambar 2)didapat produksi rumput gajah varietasHawai yang tidak diberi feses sapi ayamniaga pedaging (R0) menghasilkanrataan produksi terendah yaitu sebesar8,675 Kg,  sedangkan tertinggi padaperlakuan R3 sebesar 13,397 Kg.Penelitian ini menunjukan bahwasemakin tinggi pemberian feses ayamniaga pedaging maka produksi akansemakin meningkat. Hal ini disebabkanmempunyai kelebihan yaitu menambahunsur hara didalam tanah, memperbaikistruktur tanah, mempertinggi humusdan mendorong kehidupan jasad reniktanah. Hal tersebut senada denganLingga (2000), menyatakan bahwauntuk memperoleh pertumbuhan danproduksi yang optimum, bentuk larutandalam air, dalam jumlah yang cukup danberimbang sesuai dengan kebutuhantanaman dalan bentuk dan dapatdiserap oleh sistem perakaran. Keadaanyang demikian disebabkan karenamempunyai kelebihan yaitu menambahunsur hara di dalam tanah, memperbaikistruktur tanah, menambah humus danmendorong kehidupan jasad renik.  Halini sejalan dengan pendapat Aribawa,dkk (2004), bahwa salah satu faktoryang menentukan berhasilnyapenanaman rumput gajah adalah denganpemberian pupuk pada mediatumbuhannya, kurang atau tidaktersedianya unsur hara dalam yangberlebihan juga dapat menurunkanproduksi sebab tanaman akan tumbuhterlalu lebat dan tidak kuat untuk tegakakhirnya akan rebah.
SIMPULANBerdasarkan penelitian tersebutdapat diasumsikan bahwa dari semuaperlakuan dalam penelitian masih
memenuhi standar kualitas komposyang baik karena hasil rataan bahanorganik diatas 30%. Bahan organik padaperlakuan R0 memperoleh rataan43,07%, perlakuan R1 sebesar 34,07%,R2 sebesar 27,81%, R3 mempunyaibahan organik dengan rataan sebesar36,09%.Hasil análisis menunjukkanpemberian pupuk kompos pada rumputgajah berpengaruh tidak nyata (P>0,05)terhadap produksi hijauan segar rumputgajah.Pada rumput gajah yang diberipupuk kompos produksi hijauansegarnya rendah sedangkan kadarvahan kering hijauan relatif samadengan produksi segarnya sehinggamenghasilkan produksi vahan keringyang rendah pula.
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